
 

AL-ULUM 
JURNAL PENDIDIKAN ISLAM 

Vol. 5, No. 3 (2024) ||ISSN 2723-5459 (Online) 

 

Copyright 2024. Al-Ulum: Jurnal Pendidikan Islam. This is an open acces article under the CC-
BY-SA lisence (https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/). 658 

 

Hakikat Masyarakat dalam Perspektif Filsafat Pendidikan 
Islam  

Hasanuddin Munthe1*, Usiono2 

 
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara*1, 2  

*1email: hasanuddinmunthe15@gmail.com 
2email: usiono@uinsu.ac.id  

 
Abstract: Humans are social creatures, meaning that fulfilling their 
needs requires help from others. As individuals relate to each other, 
the interactions that are built are a manifestation of human existence 
as social creatures. Society is a group of people who interact and are 
closely intertwined because they live in one area and have the same 
culture and identity. Apart from that, other social ties that create 
social interactions are the existence of certain systems, certain 
traditions, certain customs and certain laws. The methodology in this 
research is systematic review research sourced from published 
journals from 2018 to 2022. The research samples consist of journal 
publications on Google Scholar and Science Direct, consisting of 7 
journals about the nature of society. The results of this research are 
that the essence of society in the philosophy of Islamic education 
refers to the nature or substance of society, including basic things 
about individuals, groups, or ummah, such as differences in views, 
the same goals, the same culture, and ways. and the same system of 
life. Working together to create patterns of mutual support. Pursuing 
common goals and certain targets within the framework of 
cooperation. 
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Abstrak: Manusia merupakan makhluk sosial, artinya dalam 
memenuhi kebutuhannya memerlukan bantuan dari sesamanya. 
Sebagai individu yang berhubungan dengan sesama, interaksi yang 
dibangun merupakan perwujudan dari eksistensi manusia sebagai 
makhuk sosial. Masyarakat adalah sekelompok orang yang 
berinteraksi dan terjalin erat karena mereka hidup dalam satu wilayah 
dan mempunyai budaya serta identitas yang sama. Selain itu, ikatan 
sosial lain yang menciptakan interaksi sosial adalah adanya sistem 
tertentu, tradisi tertentu, adat istiadat tertentu, dan hukum tertentu. 
Metodologi dalam penelitian ini merupakan penelitian systematic 
review yang bersumber dari jurnal tahun 2018 sampai dengan tahun 
2022 yang sudah terpublikasi. Sampel penelitian berupa jurnal 
publikasi di google shcoler dan science direct sebanyak 7 jurnal 
tentang hakikat masyarakat. Hasil penelitian ini adalah bahwa Esensi 
masyarakat dalam filsafat pendidikan Islam mengacu pada hakikat 
atau hakikat masyarakat, termasuk hal-hal mendasar tentang 
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individu, kelompok, atau ummat, seperti perbedaan pandangan, 
tujuan yang sama, budaya yang sama, serta cara dan sistem 
kehidupan yang sama. Bekerja sama untuk menciptakan pola yang 
saling mendukung.Mengejar kesamaan tujuan dan sasaran tertentu 
dalam kerangka kerja sama. 
 
Kata Kunci: Filsafat, Masyarakat, Hakikat 

 

A. Pendahuluan  

Manusia merupakan makhluk sosial, artinya dalam memenuhi kebutuhannya 

memerlukan bantuan dari sesamanya. Sebagai individu yang berhubungan dengan 

sesama, interaksi yang dibangun merupakan perwujudan dari eksistensi manusia sebagai 

makhuk sosial. Hubungan interaksi yang dibangun tersebut selanjutnya akan 

membentuk sebuah komunitas sosial yang akan saling memberi pengaruh satu dengan 

lainnya. Oleh sebab itu, dalam membangun hubungan dalam komunitas sosial yang di 

hasilkan dari interaksi tersebut diperlukan kecerdasan sosial di setiap individu. Dari 

sudut pandang filsafat pendidikan Islam, hal ini sangat penting, karena prinsip Islam 

adalah berserah diri kepada Allah, dan dengan berserah diri kepada Allah kita bisa 

memperoleh keamanan dan kedamaian. Islam juga merupakan agama yang mengatur 

hubungan antara manusia dengan Tuhan (Pencipta), antara manusia dengan sesama 

manusia, dan antara manusia dengan alam lingkungannya (Rizal, 2010: 8-9). 

 Filsafat adalah pencarian esensi dan makna secara menyeluruh. Filsafat 

pendidikan Islam  secara khusus mempertimbangkan gagasan-gagasan pendidikan yang 

mendasar dan komprehensif berdasarkan ajaran  Islam. Ajaran Islam mengharuskan 

umatnya untuk berpegang teguh pada al-Quran dan hadis yang mengandung nilai-nilai 

hakiki untuk diyakini dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk aspek pendidikan. 

Dengan demikian, filsafat pendidikan Islam dapat dikatakan sebagai pertimbangan yang 

mendasar dan mendalam terhadap berbagai permasalahan yang berkaitan dengan 

pendidikan Islam, termasuk masyarakat (Ramayulis & Nizar, 2011: 4). 

  Artikel ini membahas tentang masyarakat (Umat) dari sudut pandang filsafat 

pendidikan Islam. Filsafat pendidikan Islam adalah suatu konsep yang memandang 

pendidikan berdasarkan ajaran Islam tentang hakikat kemampuan manusia, dan 

bertujuan untuk menumbuhkembangkan dan mengembangkan kemampuan manusia 
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serta membina dan mengembangkan umat Islam yang seluruh kepribadiannya dijiwai 

oleh ajaran Islam. Semoga masyarakat ideal menurut Al-Qur'an tercipta melalui 

munculnya individu-individu yang beriman dan beriman. Di sisi lain, karena al-Qur’an 

telah menetapkan konsep masyarakat ideal, maka masyarakat juga merupakan salah satu 

kajian filsafat pendidikan Islam. 

 

B.  Metode Penelitian  

Metode dalam penelitian ini menggunakan penelitian systematic literature review, 

Jenis penelitian ini merupakan suatu teknik sistematis untuk mengumpulkan, menguji, 

dan mengintegrasikan temuan-temuan dari berbagai penelitian yang berkaitan dengan 

penelitian yang dilakukan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi, 

mengkaji, mengevaluasi, dan merangkum temuan penelitian berupa gagasan yang 

diterapkan oleh  peneliti dan praktisi.  

Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan 

menggunakan metode analisis isi yang dapat digunakan dalam mendapatkan referensi 

yang valid serta mampu diteliti kembali konteks atau isinya. Pengumpulan penelitian 

literatur dimulai dari searching dan google searching jurnal-jurnal nasional dan 

internasional yang berkaitan dengan penelitian yang  dilakukan pada penelitian 

sebelumnya melalui jurnal-jurnal yang terindeks dan tersertifikasi sehingga data yang 

dikumpulkan adalah valid. Jurnal dan artikel penelitian yang dijadikan referensi berasal 

dari 5 tahun terakhir. Terdapat 30 jurnal referensi yang menjelaskan penelitian ini dan 

dianalisis oleh peneliti. Oleh karena itu, walaupun terdapat 17 jurnal yang relevan, 

namun hanya 7 jurnal yang layak dan dianalisis untuk penelitian ini. 

C. Hasil dan Pembahasan  

1. Hakikat Masyarakat 

Istilah “masyarakat” berasal dari kata Arab musharak yang berarti “mengikuti” 

atau “mengambil bagian dalam”, dan dalam bahasa Inggris istilah itu disebut 

masyarakat. Dengan kata lain, masyarakat adalah sekelompok orang yang berinteraksi 

dan terjalin erat karena mereka hidup dalam satu wilayah dan mempunyai budaya serta 

identitas yang sama. Selain itu, ikatan sosial lain yang menciptakan interaksi sosial 
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adalah adanya sistem tertentu, tradisi tertentu, adat istiadat tertentu, dan hukum tertentu 

(Nawawi, 2024: 280) 

Konsep tentang masyarakat diartikan bahwa berarti warga namun pada dasarnya 

konsep masyarakat itu sendiri sangatlah abstrak dan sulit ditangkap. Istilah masyarakat 

berasal dari kata musyarak yang berasal dari Bahasa Arab yang memiliki arti ikut serta 

atau berpartisipasi. sedangkan dalam bahasa Inggris disebut Society. Sehingga bisa 

dikatakan bahwa masyarakat adalah sekumpulan manusia yang berinteraksi dalam suatu 

hubungan sosial. Mereka mempunyai kesamaan budaya, wilayah, dan identitas. 

Di sisi lain, hidup bersama juga dapat menyebabkan masuknya institusi, adat 

istiadat, dan hukum tertentu jika institusi, adat istiadat, dan hukum yang lama  tidak  

lagi dianggap mutakhir oleh sebagian besar masyarakat. Masyarakat biasanya terdiri 

dari berbagai jenis pendidikan, pekerjaan, keterampilan, etnis, bangsa, agama, dan kelas 

sosial. Namun, karena masyarakat tinggal di satu wilayah dan  berinteraksi satu sama 

lain, keragaman ini dipersatukan oleh tujuan tertentu. Individu berinteraksi dan 

berkomunikasi untuk mempengaruhi pencapaian tujuan tersebut. Oleh karena itu, 

masyarakat mencakup makna seperti komunitas, sistem organisasi, peradaban, dan 

persahabatan. Rodney Stark bahkan menyimpulkan bahwa persahabatan, atau interaksi 

dalam arti sosiologis, adalah hakikat masyarakat. Masyarakat dalam sekelompok orang 

yang dihubungkan oleh hubungan sosial (Rodney Stark, 1985: 26). 

Definisi masyarakat Islam dapat diadopsi dari definisi masyarakat Gilin & Gilin 

yaitu sekelompok orang yang mempunyai adat istiadat, tradisi, sikap, dan rasa 

persatuan, yang diikat oleh satu agama yang sama: Islam. Karena Islam adalah bangsa 

yang besar dan ajarannya mengandung informasi yang komprehensif tentang cara 

memperlakukan manusia (muammara).  Ada beberapa ayat dalam Al-Quran yang 

membahas masalah sosial. Istilah yang digunakan termasuk, namun tidak terbatas pada, 

ummah, qaum, kabila, shab, taifa, atau jamaa. Namun, kata “Ummah” paling sering 

digunakan sebanyak 51 kali dan “Umam” sebanyak 13 kali (Nawawi, 2024: 282). 

 Masyarakat harus hidup bermasyarakat dan tidak bisa hidup sendiri. Umat ini 

dipandang sebagai kumpulan orang-orang yang beriman kepada Tuhan yang 

menciptakan, memelihara, dan membahagiakan mereka, serta memperhatikan 
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kebutuhan keturunan dan kehidupannya. Menurut Naseef, komunitas Islam ini harus 

hidup harmonis dengan Islam. Karena Islam bukan hanya sekedar agama tetapi juga 

cara hidup, maka mereka tidak hanya harus beriman kepada Tuhan di dalam hati 

mereka, tetapi juga mengungkapkan Tuhan dalam tindakan mereka, baik secara individu 

maupun kolektif. 

Islam merupakan jalan yang menghubungkan anggota suatu komunitas dengan 

komunitas lain disekitarnya. Menurut Naseef, siapa pun yang beriman kepada Tuhan 

adalah anggota komunitas Islam (Ummah). Ia tidak dapat diidentikkan dengan suatu 

suku atau komunitas kecil karena  tidak memiliki ciri khas. Persatuan diungkapkan 

dalam banyak cara. Ada pula keberagaman karena masyarakat mampu mempertahankan 

adat istiadat setempat sekaligus melestarikan budayanya sendiri. Mereka hidup di 

lingkungan yang berbeda dan masih perlu beradaptasi dengan lingkungan. Namun, 

dengan mengingat hal ini, mereka perlu memimpin dengan memberi contoh. Ini adalah 

cara yang sangat jelas untuk mengekspresikan kesatuan dan tindakan masyarakat 

2. Implikasi Masyarakat dalam pendidikan Islam   

Pendidikan Islam dari aspek manfaat harus bisa menjadi solusi atas permasalahan 

sosial di masyarakat, untuk itu realitas masyarakat harus menjadi salah satu 

pertimbangan dalam menetapkan kurikulum Pendidikan Islam. Hal ini ditegaskan oleh 

M. Amin Abdullah, harus memiliki kaitan erat dengan dimensi praksis-sosial, karena 

senantiasa memiliki dampak sosial dan dituntut untuk responsif terhadap realitas sosial 

sehingga ia tidak terbatas pada lingkup pemikiran teoretis-konseptual seperti yang 

dipahami selama ini (Abdullah, 2000: 1)  

Selain itu pendidikan semestinya digunakan untuk mengenalkan peserta didik 

pada tradisi, budaya, sosial dan kondisi budaya, yang dalam waktu yang sama telah 

direduksi oleh sains modern, teknologi dan industrialisasi. Sehingga pendidikan 

sekarang harus diarahkan pada kekuatan positif untuk membangun kultur budaya baru 

dan mengeliminasi patologi sosial. George S. Counts menegaskan bahwa pendidikan 

harus memiliki visi dan prospek untuk perubahan sosial secara radikal dan 

mengimplementasikan proyek tersebut (Ozman dan Craver, 1995: 176). 
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Dalam perspektif islam, ada tanggung jawab untuk menyerukan kebaikan kepada 

masyarkat agar beriman dan bertaqwa kepada Allah atau yang dikenal dengan amal 

makruf-nahi mungkar. Mencermati hal tersebut, maka setiap masyarakat (ummah) 

memiliki tanggung jawab edukatif untuk mengingatkan, mengajar, mendidik, melatih, 

mengarahkan dan membimbing sesamanya.Yang semua itu merupakan salah satu 

perjanjian primordial kita dengna Allah SWT. Secara umum menurut Al-Rasyidin 

(2012) tugas-tugas edukatif yang harus dilaksanakan masyarakat itu antara lain yaitu: 

a. Mengarahkan diri dan semua anggota masyarakat (ummah) untuk bertauhid 

dan bertaqwa kepada Allah. 

b. Masyarakat berkewajiban men-ta’lim, men-ta’dib, dan men-tarbiyahkan 

syariat Allah Swt, sebagaimana dilakukan para Nabi dan Rasul. Di antara 

muatan yang harus dididikkan tersebut adalah membacakan ayat-ayat Allah, 

menyeru agar manusia menyembah Allah dan menjauhi Thagut, memeberi 

putusan yang adil, membawa berita gembira dan memberi peringatan, dan 

menjadi saksi bagi sesama ummah. 

c. Masyarakat berkewajiban saling menyeru ke jalan Allah, menganjurkan 

kepada yang ma’ruf dan mencegah kemungkaran. 

d. Masyarakat harus mendidik sesamanya untuk selalu berlomba-lomba dalam 

melakukan kebajikan, sebab di antara rahasia mengapa Allah Swt 

menjadikan manusia ini berkelompok-kelompok adalah untuk menguji dan 

melihat bagaimana manusia berkompetisi dalam melakukan kebajikan. 

e.  Masyarakat (ummah) berkewajiban membagi rahmat Allah SWT atau 

berkorban untuk sesamanya, karena sesungguhnya Allah SWT telah 

mensyariatkan hal-hal yang demikian. 

f. Masyarakat (ummah) harus menegakkan sikap adil agar mereka bisa 

menjadi saksi terhadap perbuatan sesamanya, sebagaimana Rasul di utus 

Allah SWT untuk menjadi saksi atas perbuatan yang mereka lakukan. 

g. Masyarakat berkewajiban mendidikkan tanggung jawab pada setiap 

warganya, sebab mereka hanya hidup dalam suatu rentang waktu. Suatu 

saat, ajal akan menjemput tanpa dapat diundur atau dimajukan. Akan ada 
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masa dimana setiap ummah akan dipanggil untuk melihat buku catatan 

amalnya dan menerima balasan terhadap segala sesuatu yang telah 

dikerjakan 

D. Kesimpulan  

Esensi masyarakat dalam filsafat pendidikan Islam mengacu pada hakikat atau 

hakikat masyarakat, termasuk hal-hal mendasar tentang individu, kelompok, atau 

ummat, seperti perbedaan pandangan,  tujuan yang sama, budaya yang sama, serta cara 

dan sistem kehidupan yang sama. Bekerja sama untuk menciptakan pola yang saling 

mendukung.Mengejar kesamaan tujuan dan sasaran tertentu dalam kerangka kerja sama. 

Ciri-ciri masyarakat Islam sendiri dapat dilihat dari aspek sejarahnya, ayat-ayat Al-

Qur'an, dan pandangan pemikiran. Dalam memahami konsep masyarakat dalam filsafat 

pendidikan Islam, aspek sosial harus diperhatikan agar pendidikan Islam dapat menjadi 

solusi terhadap permasalahan yang muncul di masyarakat. 
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